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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis paparkan

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Mekanisme penyelesaian sengketa bisnis online melalui ODR di
Indonesia mengacu pada ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 80
Tahun 2019 Tentang Perdangangan Melalui Sistem Elektronik.
Mekanisme ini diselesaikan melalui empat bentuk, yaitu: konsultasi
online, negosiasi online, mediasi online (mediasi internal oleh platform
e-commerce, mediasi eksternal melalui lembaga independen), dan
arbitrase online. Sengketa dimulai dari pengajuan keluhan oleh
konsumen secara digital, yang kemudian ditindaklanjuti berdasarkan
bukti transaksi dan rekam jejak digital. Keberhasilan ODR ini sangat
bergantung pada kelengkapan bukti digital dan responsifnya masing-
masing pihak. Dalam praktiknya, ODR dapat mempercepat
penyelesaian sengketa, menghemat biaya, dan mengurangi potensi
konflik terbuka. Jika upaya penyelesaian sengketa melalui ODR tidak
mencapai kesepakatan, jalur litigasi tetap menjadi pilihan terakhir.
Meskipun bukan bagian dari ODR, litigasi juga mengadopsi mekanisme
digital dalam penyelesaian sengketa melalui sistem e-court, yang

memungkinkan penyelesaian sengketa dilakukan secara daring.

5.1.2 Tinjauan Maqashid syariah terhadap mekanisme penyelesaian sengketa
bisnis online melalui ODR berada pada tingkat al-hajiyyat, pada
konsultasi online, negosiasi online, mediasi online serta arbitrase online.
Mekanisme ini berfungsi untuk meringankan kesulitan (masyaqqah),
serta menghemat waktu dan biaya yang timbul dalam penyelesaian
sengketa secara konvensional. Meskipun bukan merupakan dharuriyat,

namun mekanisme ODR berperan untuk menunjang kemaslahatan
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dengan memberikan kemudahan dan efisiensi bagi para pihak yang
berperkara.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis menyampaikan

beberapa saran sebagai berikut:

5.2.1 Bagi pemerintah perlu memperjelas dan memperkuat regulasi turunan
yang lebih teknis dan rinci terkait ODR dalam Undang-Undang No.80
Tahun 2019, khususnya dalam hal standardisasi prosedur, perlindungan
konsumen digital, serta mekanisme pengawasan dan evaluasi terhadap
penyelenggara ODR, baik di ranah e-commerce maupun lembaga
penyelesaian sengketa. Hal ini penting untuk memastikan perlindungan
yang seimbang bagi konsumen maupun pelaku usaha, serta menjamin
keabsahan mekanisme ODR yang mencakup negosiasi online, mediasi

online, dan arbitrase online. .

5.2.2 Bagi para pelaku usaha dan konsumen perlu didorong untuk
meningkatkan literasi digital dan pemahaman terhadap etika muamalah,
termasuk prinsip kejujuran, tanggung jawab, dan penyelesaian sengketa
yang adil. Edukasi terhadap pelaku usaha dan konsumen mengenai
pentingnya menyimpan bukti digital dan menjalankan transaksi secara
jujur juga perlu ditingkatkan agar tujuan syariah dalam memelihara hak-

hak para pihak dapat tercapai secara efektif melalui mekanisme ODR.
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